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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini digolongkan sebagai penelitian kualitatif. Penelitian
kualitatif adalah penelitian yang memanfaatkan wawancara terbuka untuk
menelaah dan memahami sikap, pandangan, perasaan dan perilaku individu
atau sekelompok orang.** Peranan metode dalam penelitian sangat penting,
karena hal ini sangat berhubungan dengan validitas. Dalam penelitian ini
peneliti menggunakan pendekatan studi kasus (case study).

Studi kasus ialah strategi penelitian dimana didalamnya peneliti
menyelidiki secara cermat suatu program, peristiwa, aktivitas, proses, atau
sekelompok individu. Kasus- kasus dibatasi oleh waktu dan aktivitas, dan
peneliti mengumpulkan informasi secara lengkap dengan menggunakan
berbagai prosedur  pengumpulan data berdasarkan waktu yang telah
ditentukan.*

. Lokasi Penelitian

Obyek penelitian adalah yang menjadi pokok perhatian dari suatu

penelitian.*® Penelitian ini akan dilakukan di Yayasan Pesantren Al-Qur’an

Nurul Falah Surabaya JI. Ketintang Timur PTT-VB Surabaya.*

* Lexy J. Moleong, 2009, Metode Penelitian Kualitatif: Edisi Revisi, PT Remaja Rosdakarya,
Bandung, hal. 5.

*2 John W. Creswell, 2013, Research design pendekatan kualitatif, kuantitatif, dan mixed, edisi
ketiga, PUSTAKA PELAJAR, Yogyakarta, hal, 20.

** Suharmisi Arikunto, 1992, Prosedur Penelitian Suatu Pengantar, Bina aksara, Jakarta, hal. 91

* Pesantren Nurul Falah, LokasiPesantren Nurul Falah, diakses pada tanggal 10 juni 2016, dari

www.nurulfalah-sby.com.
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C. Jenis dan Sumber Data
1. Sumber data primer
Data primer merupakan data yang berasal dari sumber yang asli.
Data primer ini tidak tersedia dalam bentuk file. Data ini harus di cari
melalui narasumber atau dalam istilah teknisnya sering disebut responden,
yaitu orang-orang yang kita jadikan obyek penelitian atau orang yang kita
jadikan sebagai sarana mendapatkan informasi atau data.*> Data primer
dalam penelitian ini adalah data yang diambil langsung dari Yayasan
Pesantren Al-Qur’an Nurul Falah Surabaya.
2. Sumber data sekunder
Data sekunder merupakan data yang sudah tersedia sehingga kita
hanya mencari dan mengumpulkan.*® Untuk memperoleh data sekunder,
penulis membaca berbagai referensi yang terkait dengan penelitian ini
seperti berasal dari majalah dan halaman web.
D. Tahap- tahap Penelitian
1. Tahap Pra Lapangan
a. Menyusun Rancangan Penelitian; Pembuatan rancangan matriks dan
proposal penelitian.
b. Memilih Lapangan Penelitian; Yayasan Pesantren Al-Qur’an Nurul

Falah Surabaya sebagai tempat penelitian.

** Jonathan Sarwono, 2006. Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, Graha llmu, Yogyakarta,
hal. 129
“® Ibid, hal. 124
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c. Mengurus Perizinan; Mengirimkan surat perizinan untuk penelitian
dari pihak jurusan/ fakultas kepada pihak Yayasan Pesantren Al-
Qur’an Nurul Falah Surabaya.

d. Memilih Informan; Memilih target informan dari Yayasan Pesantren
Al-Qur’an Nurul Falah Surabaya.

e. Menyiapkan Perlengkapan Penelitian; Membawa alat tulis, perekam
dan alat lain yang mendukung untuk penelitian di Yayasan Pesantren
Al-Qur’an Nurul Falah Surabaya.

f. Persoalan Etika Penelitian; Memahami etika dan menerapkan etika
seorang peneliti. Mematuhi aturan yang telah ditetapkan oleh pihak
Yayasan Pesantren Al-Qur’an Nurul Falah Surabaya.

. Tahap Pekerjaan Lapangan

a. Memahami Latar Penelitian dan Persiapan Diri; Memahami latar
belakang penelitian di Yayasan Pesantren Al-Qur’an Nurul Falah
Surabaya dan mempersiapkan diri melalui bimbingan dengan dosen
pembimbing.

b. Memasuki Lapangan; Melakukan penelitian langsung ke Yayasan
Pesantren Al-Qur’an Nurul Falah Surabaya.

. Tahap Analisis Data
Menganalisis data yang telah diperoleh dari Yayasan Pesantren Al-

Qur’an Nurul Falah Surabaya dengan menggunakan teknik analisis data

kualitatif.
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E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data.*’
Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan

mendapatkan data yang memenuhi standart data yang ditetapkan.

1. Wawancara

Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan
penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara
pewawancara dan informan.”* Dalam melakukan wawancara selain
membawa instrumen sebagai pedoman untuk wawancara, maka
pengumpul data juga dapat menggunakan alat bantu seperti tape recorder,
gambar, brosur dan material yang lain yang dapat membantu pelaksanaan

4 \Wawancara ini akan dilakukan untuk

wawancara menjadi lancar.
mencari data terkait intensi turnover ditinjau dari budaya organisasi,
insentif, dan kepuasan kerja kepada pihak karyawan di Yayasan Pesantren
Al-Qur’an Nurul Falah Surabaya yang di resign di tahun 2015 yaitu, Mbak
Eka (Selaku Admin ZIS), Mbak Khusnul (Selaku Bidang Keuangan), Mas
Akib (Staff Penerbitan), dan Mbak Ivo (Selaku Sekretaris umum).

2. Dokumentasi

Dokumentasi adalah metode pengumpulan data dengan melihat dan

menganalisis dokumen-dokumen yang dibuat oleh subyek sendiri atau

*" Sugiyono.2013. Metode penelitian pendidikan. Alfabeta, Bandung, hal. 308

“® Burhan Bungin, 2011, Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, dan llmu
Sosial Lainnya, Prenada Media Group, Jakarta, hal. 111.

** Sugiyono.2013. Metode penelitian pendidikan. Bandung: alfabeta. hal. 319
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orang lain tentang subyek.® Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar,
atau karya-karya monumental dari seseorang. Hasil penelitian juga akan
semakin kredibel apabila didukung oleh foto-foto atau karya tulis
akademik dan seni yang telah ada.>* Beberapa data yang ingin diteliti
adalah dokumen standar kinerja, struktur organisasi, perekrutan karyawan,
dan data karyawan.
3. Observasi

Observasi adalah pengumpulan data yang digunakan untuk
menghimpun data penelitian melalui pengamatan dan pengindraan.®® Data
itu dikumpulkan dan sering dengan bantuan berbagai alat canggih,
sehingga benda-benda yang sangat kecil (proton dan elektron) maupun
yang sangat jauh (benda ruang angkasa) dapat diobservasi dengan jelas.™
Dalam observasi ini, peneliti akan melakukan pengamatan ke lokasi
sehingga data yang diperolen akan lebih lengkap, tajam dan sampai
mengetahui pada tingkat makna dari setiap perilaku yang tampak.

Berdasarkan pernyataan di atas, dapat penulis simpulkan yang
dimaksud dengan observasi adalah cara penulis mengumpulkan data
dengan mengamati aktivitas bekerja para karyawan yang berada di
Yayasan Pesantren Al-Qur’an Nurul Falah Surabaya. Beberapa data yang

ingin diteliti adalah tentang aktifitas lama waktu kerjanya, budaya

% Haris Herdiansyah, 2011, Metode Penelitian Kualitatif untuk Ilmu-llmu Sosial, Salemba
Humanika, Jakarta, hal.143.

>! Sugiyono.2013. Metode penelitian pendidikan. Bandung: alfabeta. hal. 329

%2 Burhan Bungin, 2011, Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, dan llmu
Sosial Lainnya, Prenada Media Group, Jakarta, hal. 118.

>* Sugiyono.2013. Metode penelitian pendidikan. Bandung: alfabeta. hal. 310
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perusahaan, proses memotivasi, membuat standart kerja, struktur
organisasi, proses standarisasi & pelatihan Qiroati dan proses penjualan
produk yayasan.
F. Teknik Validitas Data
Validitas didasarkan pada kepastian apakah hasil penelitian sudah akurat
dari sudut pandang peneliti, partisipan, atau pembaca secara
umum.>*Sehingga, Untuk meningkatkan kemampuan peneliti dalam menilai
akurasi data. Maka, dibutuhkan beberapa strategi validitas, seperti:
1. Memperpanjang keikutsertaan
Hal ini dilakukan untuk memperkuat pengumpulan data. Untuk lebih
menvalidkan  kembali  data yang terkumpul  dan  dapat
dipertanggungjawabkan. Sehingga peneliti perlu kembali ke lapangan
untuk melakukan pengamatan dan wawancara ulang dengan sumber data
yang telah ditemui atau informan baru.>
2. Ketekunan pengamatan
Ketekunan pengamatan bertujuan meneliti objek secara cermat dan
terperinci untuk memperoleh kedalaman serta terhindar dari kesalahan
interpretasi terhadap data yang ada. Ketekunan pengamatan yang
dilakukan peneliti dengan cara sebagai berikut :
a. Menanyakan kembali data hasil wawancara dengan informan guna

keabsahan data.

> John W. Creswell, 2013, Research design pendekatan kualitatif, kuantitatif, dan mixed, edisi
ketiga, PUSTAKA PELAJAR, Yogyakarta, hal, 286
% Sugiyono, 2014, Memahami Penelitian Kualitatif, Alfabeta; Bandung, hal. 122.
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b. Mengoreksi kembali hasil catatan dokumen penelitian dengan yang
ada di lapangan.
3. Triangulasi

Sumber-sumber data yang berbeda dengan memeriksa bukti- bukti
yang berasal dari sumber-sumber tersebut dan mengunakannya untuk
membangun justifikasi tema-tema secara koheren.”® Tema-tema yang
dibangun berdasarkan sejumlah sumber data atau perpektif dari partisipan
akan menambah validitas penelitian. Maksud dari triangulasi disini adalah
data wawancara diperiksa dalam keabsahan data, kemudian dibandingkan
dengan hasil pengumpulan data observasi dan dokumentasi.

Adapun langkah-langkah yang ditempuh dalam tahap triangulasi data
sebagai berikut:

a. Peneliti melakukan pengecekan tentang hasil dari pengamatan
wawancara, maupun hasil data yang diperoleh dengan cara observasi
dan dokumentasi.

b. Penulis meneliti apa yang dikatakan informan tentang intense turnover
karyawan ditinjau dari budaya organisasi, citra organisasi, insentif, dan
kepuasan kerja di Yayasan pesantren al-qur’an nurul falah surabaya,
secara umum dengan mengecek data yang sudah ada apakah sesuai
atau tidak.

c. Membandingkan pendapat dari perspektif informan satu dengan

informan yang lain.

*® John W. Creswell, 2013, Research design pendekatan kualitatif, kuantitatif, dan mixed, edisi
ketiga, PUSTAKA PELAJAR, Yogyakarta, hal, 286
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d. Membandingkan wawancara dengan isi dokumen.
Dengan demikian data yang dikumpulkan peneliti dapat
dipertanggungjawabkan kredibilitasnya.
G. Teknik Analisis Data
Analisa data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja
dengan data kemudian dikelola, menemukan pola dan memutuskan apa yang
akan diceritakan kepada orang lain.>” Hal ini dilakukan untuk mendapatkan
hasil akhir yang valid. Selanjutnya proses analisis data dilakukan bersamaan
dengan pengumpulan data melalui beberapa tahapan mulai dari proses
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan verifikasi atau penarikan
kesimpulan.®®
Menurut model ini, analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan pada
saat pengumpulan data berlangsung dan setelah selesai pengumpulan data dalam
periode tertentu. Tahapan analisis data dalam model ini adalah reduksi data,
model data (display data), kesimpulan atau verifikasi.
1. Reduksi Data
Reduksi data ialah suatu bentuk analisis yang mempertajam, memilih,
memfokuskan, membuang dan menyusun data dalam suatu cara dimana
kesimpulan akhir dapat digambarkan dan diverifikasi.®® Mereduksi data
berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada yang

penting, dicari tema dan polanya, dan membuang hal yang tidak perlu.

% Lexy J. Moleong, 2009, Metode Penelitian Kualitatif: Edisi Revisi, PT Remaja Rosdakarya,
Bandung, hal. 248.

8 M.B Miles B & A.M Hubermen, 1984, An Expended Sourch Book: Qualitative Data Analysis, Sage
Publication:London, hal 10-12.

% Emzir, 2012, Analisi Data: Metodologi Penelitian Kualitatif, Rajawali Pers: Jakarta, hal. 130.
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Dengan demikian data yang direduksi akan memberikan gambaran yang jelas
dan mempermudah penulis untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya.
2. Display Data

Setelah data direduksi selanjutnya mendisplay data. Pada prinsipnya
display data adalah mengolah data setengah jadi yang sudah seragam dalam
bentuk tulisan dan sudah memiliki alur tema yang jelas kedalam suatu matriks
kategorisasi sesuai dengan tema- tema yang sudah dikelompokkan dan
dikategorikan, serta akan memecah tema-tema tersebut kedalam bentuk yang
lebih konkret dan sederhana disebut dengan subtema.®® Penyajian data yang
sering digunakan dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat
naratif.

3. Penarikan Kesimpulan atau Verifikasi

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara dan akan
berubah bila tidak ditemukan buti-bukti yang kuat yang mendukung pada
tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang
dikemukakan pada tahap awal, didukung dengan bukti-bukti yang valid dan
konsisten saat penulis kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka
kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah merupakan temuan baru yang
sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran
suatu objek yang sebelumnya masih gelap sehingga setelah diteliti menjadi

jelas.

% Haris Herdiansyah, 2010, Metodologi Penelitian Kualitatif untuk llmu-ilmu Sosial, Salemba:
Jakarta, hal 176.



